View metadata, citation and similar papers at core.ac.uk brought to you by fCORE

provided by Universitas Ahmad Dahlan Repository

Judul
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
“Optimalisasi Active Learning dan Character Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di
Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”
Hak Cipta © Prodi PGSD dan Prodi BK FKIP UAD
Cetakan Pertama, Maret 2016

Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT)

PROSIDING SEMINAR NASIONAL: “Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Membangun
Karakter Anak untuk menyongsong Generasi Emas Indonesia”

Tim Editor: Dr. Sutarno, M.Pd, dkk. - Yogyakarta: Prodi PGSD dan Prodi BK, Maret 2016
xii + 642 hlm; 20 x 28 mm

ISBN: 978-602-70296-8-2

Editor : Dr. Sutarno, M.Pd (UAD), Prof. Dr. Sukarno (UNTIDAR),
Dra. S.T. Martaningsih, M.Pd (UAD)
Tata Aksara : fadilatama

Diterbitkan oleh:

Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Prodi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta

Bekerjasama dengan:
Active Leraning Facilitator Association (ALFA)
Jawa Tengah-Daerah Istimewa Yogyakarta

ii


https://core.ac.uk/display/78375296?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1

KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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SW+1HDALAM BERBICARA
SEBUAH CERMIN PRIBADI DEWASA PEMBICARA

Hari Wahyono
FKIP Universitas Tidar Magelang
hari_utm@ yahoo.co.id

Abstrak

Berbicara merupakan salah satu bentuk penyampaian ide, gagasan, perasaan, pikiran, penda-
pat dari seseorang kepada orang lain secara lisan. Dalam kehidupan sehari-hari, berbicara meru-
pakan jenis komunikasi yang paling banyak dipakai.Hal ini sejalan dengan keberadaan manusia
sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, setiap hari manusia tidak dapat terlebas dari aktiv-
itas berbicara. Oleh karena itu sangatlah penting setiap orang perlu memperhatikan kualitas ber-
bicaranya. Kualitas berbicara seseorang dapat dijadikan sebagai salah satu cermin kualitas pribadi
seseorang. Dengan kata lain, terampil berbicara menunjukkan bahwa seseorang memiliki pribadi
dewasa dalam berbicara. Ciri pribadi dewasa berbicara seseorang dapat terlihat atau dirasakan
apabila dalam aktivitas berbicaranya memperhatikan 5 W dan 1 H. Adpun yag dimaksud dengan
5 W + 1 H dalam berbicara mencakupi (1) what (apa) yang dibicarakan, (2) who (siapa) yang
diajak berbicara, (3) when (kapan) tentang apa tersebut dibicarakan, (4) where (di mana) tentang
apa tersebut dibicarakan, (5) why (mengapa) suatu hal dibicarakan, dan (6) how (bagaimana) cara
membicarakan suatuhal. Tidak semua hal atau apa yang dibicarakan dapat, cocok untuk disam-
paikan kepada setiap orang, pada setiap saat, dan di sembarang tempat. Selain itu pembicara juga
harus mempertimbangakan mengapa suatu hal perlu dibicarakan serta bagaimana cara yang tepat
untuk membicrakan. Berdasarkan hal tersebut, perlu kiranya setiap hal yang akan dibicarakan
perlu memperhatikan apa yang dibicarakan, kepada siapa harus dibicarakan, kapan waktu yang
tepat untuk dibicarakn, dimana tempat yang cocok untuk dibicarakan, harus punya alasan yang
tepat mengapa harus dibicarakan, serta bagaimana cara membicarakan agar tidak menimbulkan
dampak negatif pada mitra bicara. Pemahaman tentang enam hal tersebut di atas dapat dijadikan
sebagai cermin ciri pribadi dewasa berbicara.

Kata kunci: apa, mengapa, kapan, dimana, mengapa, bagaimana, bericara, pribadi dewasa.

Pendahuluan

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia
sebagai makhluk sosialtidak bisa terlepas dari
kegiatan berkomunikasi dengan orang lain.
Hal ini merupakan salah satu wujud kalau
manusisa itu merupakan bagian dari orang
lain, membutuhkan orang lain. Dalam kes-
ehariannya, setiap individu selalu melakukan
aktivitas sebagai upaya untuk memenuhi ke-
butuhannya sendiri, melayani orang lainyang
membutuhkan, atapun sekadar pada kegiatan

bergaul.

Untuk aktivitas tersebut di atas, kegia-
tan berkomunikasi merupakan hal utama dan
pertama dilakukan oleh setiap orang. Adapun
cara komunikasi yang dilakukan oleh setiap
orang, yaitu secara lisan dan atau secara tu-
lis. Kedua hal tersebut tentu saja tidak bisa
dilepaskan dalam menjalin hubungan dengan
individu lain. Namun, cara yang paling ban-
yak dilakukan oleh seseorang sebagai upaya
menjalin hubungan adalah komunikasi cara
lisan.
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Komunikasi lisan lebih banyak dilakukan
oleh antarindividu dibanding komunikasi tu-
lis. Sekalipun pada saat ini komunikasi an-
tarindividu terbantu oleh teknologi informasi,
yaitu telepon seluler yang dapat juga diman-
faatkan sebagai media komunikasi tulis, na-
mun komunikasi lisan masih mendominasi
dalam aktivitas berkomunikasi. Komunikasi
lisan yang disebut juga dengan berbicara,
lebih banyak dilakukan oleh sesorang karena
memiliki banyak kelebihan dibanding dengan
komunikasi tulis.

Dalam upaya menyampiakan gagasan,
pikiran, perasaan, pendapat, dan yang lain-
nya kepada orang lainlebih banyak dilakukan
secara lisan, atau orang lebih terbiasa dengan
istilah berbicara, perlu kiranya tiap orang
mengetahui, memahami tentang bagaimana
berbicara yang baik. Mengapa hal ini perlu
dilakukan? Pemahaman mengenai berbicara
yang baik perlu diperhatikan oleh setiap
orang, yaitu agar hal-hal yang disampaikan
oleh pembicara dapat dipahami dengan baik
oleh mitra bicara atau pendengar.

Berbicara, Kemampuan Berbicara, dan
Bagaimana Berbicara yang Baik

Seperti sudah dipaparkan di atas bahwa
dalam kehidupan sehari-hari, berbicara meru-
pakan salah satu cara komunikasi yang paling
banyak dilakukan oleh setiap orang. Terkait
dengan hal ini, perlu kiranya setiap orang
perlu memahami terlebih dahulu seluk beluk
berbicra. Pemahaman mengenai seluk beluk
berbicara perlu dimiliki oleh setiap orang
dengan tujuan agar pembicara dapat mencapi
tujuan berbicara dengan baik. Hal penting
yang perlu dipahami oleh setiap orang terkait
dengan berbicara antara lain apakah yang di-
maksud dengan berbicara, mengapa orang
berbicara, dan bagaimana berbicara yang
baik. Pada dasarnya, ihwal berbicara sudah
banyak dikemukakan oleh para ahli bahasa,
ahli komunikasi, atau ahli retorika.

Tarigan (1983:3) mengemukakan bahwa
berbicara adalah suatu keterampilan berbaha-
sa.... Sebagai salah satu bentuk keterampilan
berbahasa, berbicara perlu dipelajari karena
erat hubungannya dengan perkembangan
kosa kata. Lebih lanjut Tarigan mengemuka-
kan bahwa berbicara merupakan suatu cara
berkomunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa
manusia itu sebagai makhluk sosial. Sebagai
makhluk sosial, setiap orang tidak akan bisa

melepaskan diri dari orang lain dan melaku-
kan berbicara dengan orang lain.

Berdasarkan hal di atas menunjukkan
bahwa kemampuan berbicara sesorang men-
jadi dasar yang harus dimiliki pembicara agar
dalam pencapaian tujuan berbicara dapat ter-
wujud. Apakah yang dimaksud dengan ke-
mampuan berbicara? Kemampuan berbicara
adalah kemampuan mengucapkan kalimat-
kalimat wuntuk mengekspresikan, menya-
takan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan (Arsjad 1988:23).

Untuk mewujudkan dan menunjukkan
kalau seseorang itu memiliki kemampuan
dalam berbicara, perlu kiranya setiap orang
memahami bagaimana berbicara yang baik.
Berbagai cara bisa dilakukan oleh setiap
orang agar memiliki kamampuan berbicara.
Namun barangkali cara yang disampaikan
penulis melalui makalah ini penulis belum
begitu diperhatikan oleh sebagian besar pem-
bicara. Melalui makalah ini, penulis mem-
berikan gambaran mengenai bagaimana cara
seseorang dapat mencapai tujuan berbicara
dengan baik.

Adapun yang dimaksud dengan baik di
atas memiliki pengertian bahwa pembicara
dapat mencapai tujuan berbicara tanpa men-
imbulkan efek negatif pada diri mitra bicara.
Apabila pembicara tidak memiliki kemam-
puan berbicara, tidak dapat dipungkiri kalau
pembicaran dapat berdampak pada mitra bi-
cara, antara lain mitra bicara menjadi marah,
tersinggung, sakit hati. Kenyataan ini dapat di
simak pada peristiwa-peristiwa yang ditayang
media televisi, sperti kasus pencemaran nama
baik oleh seorang pasien pada sebuah rumah
sakit di Jakarta. Hal ini terjadi ketika seorang
pasin mengeluhkan layanan rumah sakit
melalui media sosial. Keluhan melalui me-
dia sosial tersebut dinilai dan dirasakan oleh
pihak menajemen rumah sakit sebagai suatu
pencemaran nama baik. Hal ini berujung di
meja pengadian dan berakhir dengan sanksi
denda pada si pasien.

Ketidakcermatan berbicara seseorang
yang berdampak pada kemarahan masyarakat
tertentu pernah terjadi pada Florence Sau-
lina Sihombing, seorang mahasiswa salah
satu perguruan tinggi di Yogyakarta. Tu-
turan Florence memancing emosi pendengar
(masyarakat yogyakarta) atas ucapannya yang
diksinya menyinggung masyarakat yogyakar-
ta. Ujung persoalan tuturan yang berdampak
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negatif, yaitu Flonrence dinyatakan bersalah
melanggar Undang-undang Informasi dan
Transaksi Elektronik (UU ITE). Florence ter-
bukti bersalah melanggar Pasal 27 Ayat 3 UU
ITE junto Pasal 45 Ayat 1, tentang transmisi
dan mebuat bisa teraksesnya informasi elek-
tronik yang berisi penghinaan. Hukuman yang
diberikan hakim kepada Florence Sihombing,
yaitu 2 bulan dan denda Rp10.000.000 (Mera-
pi 2015:1,9).

Sebenarnya selain kedua fakta di atas
masih banyak lagi ketidakmampuan atau
ketidak cermatan pembicara berdampak pada
pencemaran nama baik yang berujung di pen-
gadilan. Hal-hal tersebut di atas tidak perlu
atau tidak akan terjadi apabila pembaicara
memperhatikan betul tentang hal penting
yang harus dipahami. Seorang akan terhin-
dar dari permasalahan seperti kedua kasus di
atas, apabila memahami 5 W dan 1 H dalam
berbicara.

5Wdan1H

Istilah 5 W dan 1 H secara umum me-
lekat dalam dunia kejurnalistikan. Dalam
dunia jurnalistik, istilah tesebut selalu ada.
Dalam makalah ini penulis perlu memapar-
kan bagaimanakah yang dimaksud dengan 5
W dan 1H dalam berbicara. Dalam jurnalistik
5 W mencakupi (1) what (apa) (2) who (siapa),
(3) when (kapan), (4) where (di mana), (5) why
(mengapa). Adapin H adalah how (bagaima-
na).

Istilah-istilah yang sangat dekat dengan
media jurnalistik, penulis adaptasi dalam
kegiatan berbicara. Adaptasi istilah ini dalam
berbicara agar dapat dijadikan sebagai pema-
haman atau faktor yang perlu diperhatikan
dan dipertimbangkan oleh seorang pembi-
cara sebelum dan saat berbicara. Apabila
pembicara memperhatikan enam hal tersebut,
dampak negatif tuturan dapat dihindarkan.
Adapun keterkaitan atau adaptasi istilah 5 W
dan 1 H dari istilah yang ada dalam jurnalis-
tik ke dalam kemampuan berbicara seseorang
diurakian pada bagian berikut ini.

5 W dan 1 H dalam Kegiatan Berbicara

Pertimbangan penulis mengadaptasi is-
tilah 5 W dan 1 H atau dari istilah yang me-
lekat dengan jurnalistik ke dalam berbicara
karena menurut pandangan penulis sangat
relevan. Adapun relevansi istilah tersebut
dapat diuraikan seperti berikut. Istilah 5 W

mencakupi (1) what (apa) yang dibicarakan,

(2) who (siapa) yang diajak berbicara, (3) when

(kapan) tentang apa tersebut dibicarakan, (4)

where (di mana) tentang apa tersebut dibicara-

kan, (5) why (mengapa) suatu hal dibicarakan.

Istilah H (how) dalam jurnalistik diadaptasi

menjadi bagaimana cara mebicarakan tentang

apa yang dibicarakan.

1. What (apa) yang dibicarakan
Pembicara yang baik adalah pembicara
yang tahu secara pasti tentang apa yang
akan dibicarakan. Apabila pembicara
tidak tahu secara pasti atau jelas ten-
tang apa yang akan dibicarakan, akan
berdampak buruk pada diri pembicara.
Pembicara dapat dikatakan sebagai orang
yang bohong, tidak tahu tentang apa yang
dikatakan.

2. Why (mengapa) suatu hal atau apa dibi-
carakan
Sebelum hal apa dibicarakan kepada mitra
bicara, alangkah lebih bail apabila pem-
bicara memahami terlebih dahulu serta
mempertimbangkan mengapa hal tersebut
dibicarakan. Perlu mempertimbangkan
terlebih dahulu dampak positif maupun
negatifnya yang ditimbulkan dari apa
yang akan dibicarakan. Perlu dibicarakan
apabila dampak yang ditimbulkan positf
dan jangan dibicarakan apabila dampak
negatifnya lebih banyak.

3. Who (siapa) yang Diajak Berbicara
Setelah pembicara memahami tentang apa
dan mengapa perlu dibicarakan, tahap
berikutnya yang perlu dipertimbangkan
atau ditetapkan adalah kepada siapa suatu
hal dibicarakan. Hal ini dilakukan untuk
menhindari kesalahan sasaran pembicar-
aan. Apabila salah orang, misalnya hal
yang disampaikan bersifat rahasia, dapat
membuat pembicara malu karena raha-
sianya disampaikan ke orang lain.

4. When (kapan) Tentang Apa Dibicarakan
Hal lain yang perlu menjadi bahan per-
timbangan setelah memahami apa dang
mengapa dibicarakan serta kepada siapa
yang lebih tepat dibicarakan, adalah
kapan hal itu dibicarakan. Suatu hal yang
akan dibicarakan harus dipertimbangkan
kapan sebaiknya dibicarakan. Tidak setiap
hal dapat dibicarakan dalam sembarang
waktu.

5. Where (di mana) Tentang Apa Dibicarakan
Selain persoalan waktu yang tepat un-
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tuk membicarakan sesuatu, perlu juga
memperhatikan dimanakah tempat yang
paling tepat. Hal ini perlu dipertimbangan
karena tidak semua hal dapat dibicarakan
disembarang tempat.

6. How (bagaimana) Cara Membicarakan
Suatu Hal
Faktor lain yang harus dipikirkan oleh
seorang pembicara untuk menyampaikan
sesuatu adalah bagamana caramenyampi-
kan hal yang akan dibicarakan. Ketpatan
cara menyampikan dpat memberikan efek
positif, yaitu pembicara dapat dikatakan
sebagai orang yang memiliki ciri pribadi
dewasa. Ciri pribadi dewasa dapat juga
dijadikan sebagai wujud karakter ses-
eorang.

Pribadi Dewasa Berbicara

Kemampuan berbicara wajib dimiliki
oleh setiap orang. Kemampuan berbicara
perlu dimiliki karena hal ini dapat dijadikan
sebagai salah satu tolok ukur kewibawaan
seseorang, pengetahuaan seseorang. Selain
itu, kemampuan berbicara dapat membangun
sesuatu hal yang positif pada antarpenutur
atau antarpembicara.

Chandra (2009:ix) memaparkan bahwa
dengan tutur kita bisa membentuk saling
pengertian, menumbuhkan perpasudaraan,
memelihara kasih sayang, menyebarkan
pengetahuan, dan sangat mungkin melestari-
kan peradaban. Lebih lanjut Chandra menge-
mukakan bahwa dengan bertutur kata pu-
lalah kita dapat menyuburkan perpecahan,
menghidupkan permusuhan, menambahkan
kebencian, merintangi kemajuan, mengham-
bat pemikiran. Hal-hal ini terjadi apabila pe-
nutur atau pembicara tidak memiliki kemam-
puan berbicara. Penulis berpandangan bahwa
kemampuan berbicara seseorang tampak pada
penguasaan 5 W dan 1 H dalam berbicara. Pe-
mahaman tentang keenam hal tersebut dapat
juga dikatakan sebagai cerminan bahwa pem-
bicara meimiliki pribadi dewasa.

Ciri Pribadi dewasa seseorang tamapat
pada saat seseorang berbicara. Hal yang dap-
at dijadikan petunjuk bahwa seseorang memi-
liki ciri pribadi dewasa yaitu:

1. Tahu apa yang harus dikatakan

2. Mengapa hal tersebut harus dikatakan

3. Siapa orang yang paling tepat untuk dia-
jak berbicara mengenai hal yang akan
dibicarakan

4. Kapan hal tersebut dikatakan
5. Tahu dimana tempat yang tepat untuk
mengatakan, dan
6. Bagaimana cara yang tepat untuk menga-
takan
Pemenuhan keenam hal di atas menun-
jukkan juga bahwa pembicara memahami
teknik berbicara yang baik. Enrich (1985:10)
mengemukakan bahwa mengetahui teknik
berbicara yang baik, benar-benar membuah-
kan keuntungan lebih dari yang dibayang-
kan, seperti untuk mendapatkan pekerjaan
yang diharapkan, untuk melakukan promosi,
untuk mendapatkan uang yang lebih banyak.

Penutup

Berdasarkan paparan atau uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa setiap orang perlu
memiliki kemampuan berbicra. Kemampuan
berbicara seseorang ditentukan oleh beberapa
faktor. Ada enam faktor yang dapat dijadikan
pertimbangkan untuk mencapai kemampuan
berbicra. Keenam hal yang dimaksud, yaitu
(1) what (apa) yang dibicarakan, (2) who (sia-
pa) yang diajak berbicara, (3) when (kapan)
tentang apa tersebut dibicarakan, (4) where
(di mana) tentang apa tersebut dibicarakan,
(5) why (mengapa) suatu hal dibicarakan, dan
(6) how (bagaimana) cara membicarakan suatu
hal. Penguasaan keenam hal tersebut di atas,
dapat dijadikan sebagai salah satu tolok ukur
tentang pribadi yang dewasa dalam berbi-
cara.

Oleh karena itu melalui makalah ini penu-
lis menyarankan perlu kiranya pembicara
mengadaptasi 5 W dan 1 H dalam kegiatan
berbicara. Pemahaman ini diharapkan dapat
meahirkan dampak-dampak positif. Seiring
dengan dampak positif tersebut, berbagai ke-
untungan akan dapat diperoleh. Keuntungan-
keuntungan yang dapat diperoleh antara lain,
kemudahan, kelancaran, tambah saudara dan
masih banyak lagi.Selain itu pembicara da-
pat terhindar dari permasalahan yang tidak
diharapkan, misalnya dimarahi, dicemooh,
diasingkan, dan lain sebagainya.
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